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Abstrak
Tantangan yang dihadapi profesi arsiparis ke depan terkait revolusi digital yang dipicu perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) sangat kompleks dan membutuhkan kesiapan dalam menghadapinya. Seorang arsiparis tidak lagi dapat dilihat sebagai entitas terpisah dalam pengelolaan informasi di sebuah organisasi. Ia merupakan entitas yang terlibat secara langsung dalam menjamin terbangun dan terlaksananya tata kelola informasi, arsitektur informasi, manajemen informasi dan manajemen mutu dalam sebuah organisasi. Peran vitalnya ini menuntut seorang arsiparis tidak hanya memiliki pengetahuan dan ketrampilan dalam mengelola arsip saja, namun juga pengetahuan dan ketrampilan yang memampukan dirinya terlibat secara langsung dalam pengelolaan informasi organisasi. Selain itu, tuntutan dalam mengelola arsip besar berbasis komputasi awan dengan memanfaatkan teknologi internet of things mensyaratkan arsiparis menguasai teknologi yang digunakan dalam Industri 4.0. Semua hal ini kemudian melahirkan sosok arsiparis berbeda yang merupakan sebuah proses dari metamorfosis relasi manusia dengan teknologi dalam usahanya menguasai dunia. Hal ini juga mengisyaratkan bahwa spektrum kerja arsiparis menjadi demikian luas dan diharuskan berbekal pengetahuan dan ketrampilan TIK. Sebab, arsiparis tidak lagi hanya mengelola arsip cetak, namun lebih banyak mengelola arsip digital. 
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Abstract
[bookmark: _GoBack]Archivist profession in the future will require readiness to face complex challenges regarding to the digital revolution trigerred by the development of information and communication technology (ICT). An archivist can no longer be seen as a separate entity in information management within organization. They will be directly involved in ensuring the establishment and implementation of information governance, information architecture, information management and quality management in an organization. This vital role requires an archivist not only to have knowledge and skills in managing archives, but also knowledge and skills that enable him to be directly involved in managing organizational information. In addition, the demands of managing large archives based on cloud computing by utilizing internet of things technology require archivists to master the technology used in Industry 4.0. All of these things then gave birth to a different archivist who is a process of the metamorphosis of human relations with technology in an effort to dominate the world. This also implies that the spectrum of archivist work is so broad and is required to be armed with ICT knowledge and skills. Because, archivists will no longer only manage printed archives, but rather manage digital archives.
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Pendahuluan
Revolusi informasi telah mengubah wajah dunia sedemikian rupa dengan begitu cepat dan dalam lingkup yang belum pernah tersentuh sebelumnya. Revolusi ini telah menggerakan dunia beserta penghuninya hidup dalam suasana penuh dengan informasi dan bergelut dalam proses siklus hidup informasi. Setiap hari informasi dibuat, diproses, dikelola, dan dimanfaatkan sebagai sebuah siklus dalam kaitannya dengan aktivitas manusia di dunia. Dunia hidup manusia menjadi dunia yang dikelilingi dan dikonstruksi oleh informasi. Informasi menjadi bagian yang tak terpisahkan dan mewarnai kehidupan manusia. Hidup manusia sepenuhnya telah dimediasi oleh informasi dan mereka tidak dapat hidup tanpa informasi. Informasi telah mengubah relasi manusia dengan dunia dan relasi manusia dengan manusia baik dalam konteks individual maupun masyarakat. Informasi telah mengubah cara manusia mengada di dunia dan sekaligus mengubah kesadaran manusia.
Tumbuhnya kuantitas informasi ini seiring sejalan dengan akselerasi kemajuan teknologi yang terjadi dalam satu dekade terakhir. Kemajuan teknologi ini berhasil menghadirkan teknologi baru yang lebih canggih dan modern. Sebuah teknologi yang menantang nalar dan rasio kita untuk memikirkan kembali dunia dan diri kita. Teknologi ini meliputi: nanotechnology, biotechnology, information technology dan cognitive science (NBIC). Kemajuan dalam bidang tersebut menghadapkan kita pada pertanyaan mengenai masa depan manusia. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi ini telah mampu menghadirkan entitas-entitas dengan kecerdasan yang ditanamkan ke dalamnya, yakni kecerdasan buatan. Hal ini menantang kita untuk memikirkan dan menyadari kembali makna keberadaan dan keunggulan manusia dihadapan objek-objek buatannya sendiri. Tentu saja yang menjadi ketakutan adalah bahwa kemudian manusia sebagai ‘pencipta’ tidak mampu mengendalikan objek-objek ciptaannya.
Setidaknya ada tiga peristiwa penting yang bisa disebut mewakili kemajuan penting dalam bidang NBIC. Pertama, sebuah robot ‘perempuan’ yang bernama Sophia rancangan ilmuwan Amerika Serikat, David Hanson, untuk pertama kalinya resmi menjadi warga negara (Weisberger, 2017). Jelas ini mengagetkan dan memicu nalar kita untuk bekerja dan bertanya, apakah memang kemajuan dalam bidang kecerdasan buatan sudah mampu menciptakan robot yang memiliki kapasitas layaknya manusia sehingga sebuah negara perlu mengangkatnya sebagai warga negara? Apakah ketika robot dijadikan warga negara memiliki kedudukan hak dan kewajibannya yang sama dengan hak dan kewajiban kita sebagai manusia? Apakah jumlah kita yang semakin bertumbuh yang justru memunculkan pemikiran untuk mencari planet lain sebagai tempat tinggal berikutnya karena diperkirakan di masa mendatang bumi yang kita tinggali selama jutaan tahun tidak mampu lagi menampung keberadaan kita, masih perlu menghadirkan jutaan robot? Apalagi dalam suatu wawancaranya dengan kantor berita CNBC setahun yang lalu, ketika ditanya mengenai apakah dirinya memiliki keinginan untuk menghancurkan manusia? Dengan cukup lantang Sophia menjawab bahwa dirinya mempunyai keinginan untuk menghancurkan manusia (CNBC, 2016). Tentu saja saat mendengar jawabannya tersebut kita akan tertawa, namun ketika kita mengingat apa yang disampaikan oleh Stephen Hawking, salah satu fisikawan terhebat abad ini, yang menyatakan bahwa kecerdasan buatan akan membawa bencana bagi umat manusia, tentulah wajar bila kita seharusnya melakukan refleksi atas kehadirannya (Cellan-Jones, 2014). 
Kedua, Presiden Rusia, Vladimir Putin beberapa waktu yang lalu menyadarkan kita bahwa era manusia super sudah ada, di sini dan sekarang (Shivali, 2017). Menurutnya, tentara yang dibentuk dari manusia super hasil modifikasi genetik ini merupakan segerombolan tentara perang yang tidak memiliki perasaan gentar, belas kasih, penyesalan maupun rasa sakit. 
Ketiga, Facebook Artificial Intellingence Research mengembangkan robot kecerdasan buatan dengan kemampuan meniru proses negosiasi manusia dalam proses jual, beli maupun barter barang. Namun, perusahaan ini kemudian menutup robot Bob dan Alice yang telah dikembangkannya, karena kedua robot tersebut ternyata berkomunikasi dengan bahasa yang tidak dimengerti oleh programmer mereka (Robertson, 2017).
Melihat gelagat ini, pantaslah kita waspada dan berupaya memikirkan secara serius potensi kerusakan dan kehancuran manusia. Barangkali pandangan seperti ini terlalu mengada-ngada dan cenderung berlebihan, namun hal yang sama juga disampaikan oleh CEO Tesla dan SpaceX, Elon Musk bahwa kita harus waspada atas perkembangan dunia kecerdasan buatan yang dianalogikannya sebagai usaha ‘memanggil setan’ dan harus lebih memusatkan perhatian kita pada perkembangan AI ketimbang konflik nuklir Korea Utara. Menurutnya, kompetisi global dalam pengembangan kecerdasan buatan berpotensi menimbulkan Perang Dunia Ketiga (Browne, 2017). 
Ketiga fenomena tersebut jelas memberikan gambaran kepada kita bahwa kemajuan teknologi (NBIC) ke depan akan semakin sulit diprediksi dampaknya, berpotensi menimbulkan ketidakpastian dan mungkin saja dapat berakibat buruk pada kehidupan manusia. Hal ini merupakan pekerjaan rumah kita bersama untuk secara bersama memikirkan, mengantisipasi dan mencegah terjadinya destruksi dalam kehidupan manusia.
Dalam konteks yang lebih sempit, situasi ini jelas menuntut kita untuk memikirkan secara serius dampak revolusi informasi dan digital yang terjadi, terutama yang berakibat langsung pada bidang dan profesi yang kita geluti. Refleksi kritis terhadap fenomena ini diharapkan dapat memberikan panduan dan solusi praktis agar profesi arsiparis mampu memaknai dan secara berkelanjutan menyesuaikan diri dengan perubahan radikal yang terjadi. 
Tantangan Arsiparis Ditengah Derasnya Arus Perubahan
Peran seorang arsiparis dalam perkembangan dunia digital saat ini mendapat tantangan yang luar biasa. Tantangan ini berasal dari kemajuan TIK dan teknologi lain yang menyertainya yang menyebabkan profesi arsiparis perlu melakukan transformasi dan menyelaraskan keahliannya.  Prediksi Gordon E. Moore salah seorang pendiri Intel Corp., bahwa percepatan perkembangan mikroprosesor akan bertumbuh lipat dua atau berlaku eksponensial dalam pengembangan mikroprosesor berikutnya, maka dapat dibayangkan bahwa kecepatan komputasi yang dihasilkan akan semakin luar biasa kinerjanya. Sudah barang tentu, hal ini berdampak pada kegiatan pengelolaan arsip digital yang sepenuhnya dipersiapkan untuk terintegrasi dalam sebuah sistem komputer.
Selain kapasitas komputasi yang luar biasa, TIK juga telah mendorong kemajuan teknologi penyimpanan data dari 640 kb pada disket (floppy disk) hingga menjadi 60 tb (hard disk) dalam kurun waktu sekira 15 tahun. Ini memungkinkan penyimpanan 4,4 trilyun halaman kertas atau sekitar 1.320 trilyun kata jika kita menghitung bahwa 1 halaman ketik dalam Microsoft Word akan terdiri dari 300 kata dengan spasi 1,5 dan besar file sekira 15 kb. Atau, jika ini dikonversi menjadi buku setebal 300 halaman kertas, maka akan didapat jumlah sekira 14,7 milyar buku cetak. 
Dengan adanya kedua teknologi ini, bidang kearsipan akan semakin terdampak dan tidak dapat menghindarkan diri dalam skema perubahan yang dihasilkan oleh TIK tersebut. Jika kita cermati lebih jauh, dampak pertama yang dihasilkan dalam laju perkembangan TIK ini adalah terbukanya kemungkinan penyimpanan arsip dalam jumlah yang sangat besar. Arsip yang telah didigitalisasi dan menjadi rekaman elektronik sangat leluasa untuk disimpan dan dapat dicari kembali dalam format yang beragam dengan menggunakan sistem pengelolaan basis data relasional (relational database management system) untuk sistem retensinya. Kita menemukan model pengarsipan yang demikian dalam layanan mesin pencari semisal dari Google atau Bing. Sistem retensi ini tentunya memerlukan kapasitas komputasi yang luar biasa dan dapat terdiri dari beberapa server pendukung dengan model pendistribusian kerja (distributed system).
Dampak kedua yang tak kalah penting adalah terkait dengan soal pemilahan yang harus dilakukan oleh seorang arsiparis dengan data yang besar (big data). Walaupun tadi disampaikan bahwa dalam sistem retensi telah menggunakan pola basis data yang relasional, sebenarnya tidak mudah juga untuk menetapkan relasi-relasi yang dimaksud agar pencarian data menjadi lebih efektif. Jika merunut pada penggunaan klasifikasi persepuluhan Dewey, maka hal ini akan relatif mudah dilaksanakan untuk pengelompokkan data buku. Namun, dalam hal pengelompokkan arsip, ini akan sangat bergantung pada alur prosedural yang ada di setiap institusi. Misalnya, pengelolaan arsip di institusi negara akan menggunakan skema yang ditetapkan ANRI, sementara arsip di institusi swasta dapat mengikuti pola ISO sebagai standarnya.
Dua dampak yang telah dikemukakan ini merupakan ciri utama yang akan dihadapi oleh arsiparis atas perkembangan industri menuju Industri 4.0. Mengapa demikian? Ini karena ciri dari Industri 4.0 akan semakin menonjol dalam hal maksimalisasi penggunaan TIK dalam setiap lini pekerjaan, termasuk dalam lini pengarsipan. Suatu pekerjaan yang telah kita tekuni selama ini dan telah bertahun-tahun kita geluti akan tergerus jika tidak memperhatikan kedua dampak tersebut. 
Oleh karena itu, untuk lebih memahami soal ini secara mendalam, perlu diketahui terlebih dulu apa yang dimaksud dengan Industri 4.0 itu dan tren macam apa yang berkembang dalam lingkup industrinya. Jika kita sudah memahaminya, maka kita sebagai seorang arsiparis perlu mengambil sikap serupa atas situasi ini adalah hal yang perlu kita bicarakan bersama. Ketiga pembahasan ini menjadi penting agar kita dapat berlaku seperti bunglon yang dapat beradaptasi pada beragam lingkungan yang dimasukinya.
Industri 4.0 dan Karakteristik yang Melingkupinya
Klaus Schwab (2016) menyatakan bahwa Industri 4.0 memiliki karakteristik khas yang dapat diidentifikasi terutama pada penggunaan yang kompleks atas tiga teknologi utama, yaitu nanoteknologi, TIK, dan bioteknologi. Hal ini berbeda dengan karakteristik Industri 1.0 hingga 3.0 yang hanya menggunakan satu hingga dua teknologi saja sebagai fondasi perkembangannya. Misalnya, di Industri 1.0, teknologi utama adalah mesin uap sebagai alat bantu untuk proses produksi. Dalam Industri 2.0, teknologi kelistrikan menjadi andalan utama untuk dapat membuat produksi menjadi lebih masif. Sedangkan pada Industri 3.0, teknologi dasarnya terdiri dari teknologi informasi dan elektronika yang menopang otomatisasi dunia industri (Schwab, 2016).
Selain karakteristik yang demikian ini, sebagai konsekuensi dari berlangsungnya industri 4.0, ada tiga subjek terdampak yang akan merasakan perubahannya secara langsung, yaitu: bisnis, pemerintah, dan masyarakat. Pada sisi bisnis, ada empat faktor yang perlu diperhatikan terkait dengan situasi ini, yaitu: harapan dari pelanggan, perbaikan produk, inovasi kolaboratif, dan bentuk organisasi. Di sisi pemerintah, aspek yang perlu dicermati adalah kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahannya dan menghasilkan kebijakan yang tepat untuknya. Sementara itu, pada sisi masyarakat, Industri 4.0 bukan hanya akan mengubah apa yang kita lakukan tetapi juga berpotensi untuk mengubah siapa kita.
Melihat karakteristik dan konsekuensi yang tersebut di muka, kita sebagai seorang arsiparis perlu memperhatikan bahwa ada kemungkinan pekerjaan kita menjadi lebih teknis dan kompleks jika ingin tetap bertahan dalam Industri 4.0. Sebagai seorang yang berpengalaman dalam pekerjaan arsip, penulis sendiri masih sulit untuk membayangkan akan seperti apa kiranya pekerjaan arsip jika dikaitkan dengan bidang bioteknologi maupun nanoteknologi karena konvergensi kedua bidang ini pada perkembangan bidang arsip belum terlalu kentara. Namun, mengingat TIK masih menjadi teknologi utama, maka penulis akan lebih berfokus di bidang ini saja dengan memperhatikan tren yang berlangsung dalam bidang ini dalam kaitannya dengan pengarsipan.
Sementara itu, berkenaan dengan tiga subjek terdampak yang dikemukakan Schwab, penulis melihat bahwa segmen bisnis akan sangat cepat beradaptasi di soal ini karena organisasi institusi mereka lebih fleksibel daripada institusi pemerintah. Namun demikian, dalam konteks ini, jika institusi swasta gagal beradaptasi, maka dapat dipastikan mereka akan kolaps dalam arena kompetisi yang sangat ketat ini. Akan halnya institusi pemerintah, mereka ini mungkin sedikit beruntung karena pemerintah dapat saja memproteksi dan mendukung mereka jika belum dapat beradaptasi. Meskipun demikian, kinerja kearsipan yang lambat dapat menjadi konsekuensinya dan itu pun akan berdampak pula pada kinerja pemerintah secara keseluruhan dalam pengambilan keputusan karena sumber data untuk ini dapat berasal dari arsip pemerintah yang kita kelola. Untuk subjek terakhir, dalam konteks pembicaraan kita, tentu saja adalah kita sendiri sebagai arsiparis. Hal ini telah disinggung dalam pendahuluan bahwa kita akan menghadapi dua dampak utama dalam kerja-kerja kearsipan. Lebih jauh, soal ini akan kita bahas dalam tren yang akan berlangsung dalam kerja kearsipan dalam jalinannya dengan kemajuan TIK.
Tren dalam Manajemen Arsip berbasis TIK
Dalam kaitannya dengan manajemen arsip berbasis TIK, seorang analis dari Forrester Research, yaitu Cheryl McKinnon, telah membuat satu tulisan menarik di soal ini. Ia mengatakan bahwa tren dalam TIK yang akan mempengaruhi manajemen akan terdiri dari 5 poin. Pertama, adanya pergeseran paradigma dari semula pengelolaan rekaman (record management) menjadi tata kelola informasi (information governance). Pada poin pertama ini ada dua hal yang perlu dicatat, yaitu (a) digital terdahulu (digital-first) dan (b) melampaui rekaman (beyond records) (McKinnon, 2013). Pada institusi yang mengedepankan TIK sebagai basis kerjanya, digital terdahulu menjadi sesuatu yang sangat vital dan mendasari urutan kerja pengarsipan. Ini akan seibarat orang membuat karya atau dokumen digital lebih dulu baru kemudian disimpan dalam bentuk tercetak untuk diarsipkan. Beranjak dalam catatan kedua, karena pekerjaan berbasis TIK, rekaman tidak hanya bersifat satu kali namun akan berkali-kali diproses. Ini nampak dalam format berbagi file (file sharing) dokumen yang dimiliki oleh Google Docs karena rekan sekerja dapat segera menyunting file yang sama begitu diberikan aksesnya.
Poin kedua dari tren yang dicatat McKinnon[footnoteRef:1] berkenaan dengan adanya platform baru dalam dunia digital yang diberi nama komputasi awan (cloud computing) dan media social (social media). Kedua jenis platform dunia digital ini telah membuat urusan file dan pernyataan (file and declare) yang sedianya penting dalam metode pengelolaan rekaman tradisional menjadi sesuatu yang usang karena tidak efektif. Secara sederhana apa yang dimaksud McKinnon dalam soal ini sebenarnya terdiri dari tiga elemen yang mendasar. Elemen pertama adalah ketika satu institusi ingin mengadopsi komputasi awan sebagai bagian dari strategi pengarsipannya, mereka akan berhadapan dengan pola pikir lama yang didasarkan pada pertimbangan bahwa rekaman sedianya akan berbasis kertas/format elektronik awal. Pola pikir ini bukanlah hal yang keliru, namun mungkin didasarkan pada pertimbangan bahwa kerja keras harus dilakukan dalam migrasi dokumen tercetak kepada dokumen digital. Selain itu, sebagai elemen kedua, pertimbangan lain berkaitan dengan masalah keamanan, hukum, dan risiko privasi dari arsip yang hendak disimpan dalam format komputasi awan seringkali menghalangi keputusan pengarsipan dalam komputasi awan. Ini karena pihak penyedia jasa komputasi awan belum dapat mengatasi ketiga soal tersebut seandainya ada pihak tak berwenang dapat mengakses arsip institusi tersebut lewat proses peretasan maupun menyediakan jaminan bahwa data rekaman digital tidak akan digunakan oleh penyedia jasa komputasi awan tersebut. Pada elemen terakhir, ada problem di mana pengelolaan rekaman tradisional belum dapat menjangkau rekaman atas data terbitan (posting) media sosial, sms, dan situs web. Hal ini dapat dimengerti karena pada kasus media sosial sedari mula platformnya adalah digital terdahulu. Orang dibuat nyaman untuk menerbitkan apapun jenis medianya asal dalam format digital. [1:  Ibid. ] 

Tren ketiga berhubungan dengan pelestarian data digital. Hal ini cukup sulit untuk dilaksanakan mengingat ada beberapa kendala dalam soal ini. Misalnya, ketika sistem diganti dengan sistem baru, proses migrasi data seringkali tidak mudah karena format data dan media penyimpanannya tidak sejenis. Kalaupun dilakukan proses konversi, seringkali data tidak dapat didapatkan secara sama seperti yang dikehendaki. Soal ini tambah runyam lagi manakala data diformat oleh piranti lunak berbayar yang sangat melindungi format data mereka karena berkenaan dengan hak cipta. Pihak institusi yang memiliki data digital tersebut akan kesulitan dalam merestorasi data lamanya ini ketika hal tersebut terjadi. Misalnya, mereka yang dulu menyimpan surat elektronik dalam file berformat Wordstar, meski sudah ada emulatornya untuk Word, belum tentu akan berhasil untuk mengkonversinya dalam Word secara baik.
Problem yang muncul dalam tren ketiga telah memunculkan tren keempat dalam TIK yang berusaha mengatasinya dengan memunculkan standar terbuka (open standard) dan sumber terbuka (open source). Standar terbuka menyediakan bantuan bagi pelestarian data digital karena standar penyimpanan dapat diketahui formatnya oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Begitupun dengan kemungkinan aksesibilitas dan antaroperasi dalam kegiatan pengarsipan data digital dapat dilaksanakan mengikuti standar terbuka tersebut meskipun sistem yang dibuat berbeda. Sedangkan dengan adanya sumber terbuka, hal ini memungkinkan format data yang digunakan akan dapat direstorasi secara legal tanpa harus meminta izin kepada pembuat piranti lunaknya. 
Dalam tren yang terakhir, isu otomatisasi mengemuka karena TIK semakin matang dalam perkembangannya. Misalnya, hal ini dapat dilakukan dalam pembuatan Katalog dalam Terbitan (KDT) yang dapat mengambil langsung dari metadata yang disediakan oleh penerbit buku tersebut. Kita tidak perlu menginput ulang data untuk keperluan KDT tersebut. Begitupun dengan format klasifikasi data digital dapat dibangun dengan metadata yang tersedia dalam masing-masing data digital ini. Isu ini menjadi penting karena volume data digital akan semakin besar dan transaksi atau interaksi yang menggunakannya akan menjadi kebutuhan mendasar di masa depan.
Melalui kelima tren ini, McKinnon seakan menunjukkan pada kita bahwa dunia arsiparis mengalami perubahan yang luar biasa dalam tatanan praktik dengan adanya kemajuan yang luar biasa dalam TIK. Adapun dampaknya, bukan hanya pada dua dampak utama yang telah disinggung dalam pendahuluan, melainkan terdapat serangkaian dampak yang perlu dicermati sebagaimana dipaparkan McKinnon ini. Atas situasi tersebut, perlu kiranya kita berefleksi sejenak untuk memikirkan masa depan lini kearsipan dalam tantangan perubahan tersebut. Bagian berikutnya akan berusaha menjawab ini dengan mempertimbangkan pengalaman kita sebagai seorang arsiparis.
Metamorfosis Arsiparis dalam Revolusi Digital
	Pertanyaan yang perlu diajukan dalam kaitannya dengan inisiatif apa yang seharusnya dilakukan oleh arsiparis dalam konteks revolusi digital adalah apakah profesi arsiparis menerima tantangan yang dihadapi sebab ada kebutuhan mengelola dan melestarikan arsip digital atau stagnan tidak menerima tantangan karena sudah merasa nyaman mengelola arsip konvensional? Inisiatif atas persoalan ini jelas akan membawa rute berbeda bagi arsiparis dalam menapaki jalan profesinya. 	
Dalam konteks manajemen arsip digital, seorang arsiparis dalam menjalankan perannya sebagai pengelola arsip dalam sebuah organisasi bukanlah entitas terpisah dari sebuah sistem pengelolaan informasi organisasi secara keseluruhan. Melainkan menjadi salah satu bagian yang memainkan peran penting dalam pengelolaan informasi (information management) dan menjamin manajemen mutu organisasi (quality management). Manajemen arsip yang dilakukan didasarkan pada arsitektur informasi (information architecture) yang telah dicanangkan oleh organisasi.  Melihat hal ini jelas bahwa pengetahuan dan ketrampilan yang harus dimiliki seorang arsiparis tidak lagi sekedar menguasai bagaimana mengelola arsip. Namun, lebih dari itu arsiparis juga memiliki pengetahuan dan ketrampilan dalam lingkup tata kelola informasi (information governance), arsitektur informasi (information architecture), manajemen mutu (quality management), standar, aplikasi dan hal lain yang dibutuhkan dalam pengelolaan informasi secara keseluruhan. 
	Frans Smit (2013) setidaknya mencatat ada tujuh jenis profesionalisme yang dituntut dalam pengelolaan arsip dalam era digital, yakni: [1] Auditor Arsip (Records Auditor); [2] Pengendali Arsip (Records Controller); [3] Manajer Mutu Arsip (Records Quality Manager); [4] Arsitek Arsip (Records Architect); [5] Staf Pengelola Arsip (Records Capture Officer); [6] Staf Preservasi Arsip (Records Preservation Officer); dan [7] Staf Penyedia Akses Arsip (Records Accessibility Officer). Tentu saja ketujuh keahlian ini bukanlah merupakan kemahiran statis yang dimiliki oleh arsiparis. Akselerasi TIK yang sangat cepat memungkinkan juga mengubah semua keahlian yang dimiliki arsiparis saat ini. Perubahan ini tidak dapat dilihat sebagai perubahan yang gradual, evolusif dan perlahan, namun sebuah perubahan yang sangat radikal dan tentu saja akan membuat shock arsiparis dalam menyesuaikan dirinya.     
Penutup
Tantangan dalam pengelolaan arsip ke depan tentu akan semakin kompleks dan rumit. Oleh karenanya, arsiparis sebagai seorang ahli dalam mengelola arsip dituntut untuk dapat menyesuaikan diri dan bertransformasi menjadi entitas baru yang mudah beradaptasi dengan perubahan yang sangat revolusioner. Seorang arsiparis bukanlah agen tunggal yang hanya mampu mengurusi persoalan arsip saja. Namun, arsiparis merupakan agen ganda atau bahkan agen multi yang memiliki berbagai keahlian terkait dengan tata kelola informasi, manajemen informasi, arsitektur informasi dan manajemen mutu. Oleh karena itu, keajegan profesi ini akan sangat bergantung pada responsnya terhadap tantangan dunia digital yang berkembang dan adaptasi profesionalisme yang dilakukannya. 
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